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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel 

independen (pengetahuan dan sikap bidan tentang deteksi dini kehamilan risiko 

tinggi ) dengan varibel dependen (kinerja bidan dalam melengkapi data deteksi 

dini kehamilan risiko tinggi pada buku KIA). Kerangka konsep ini dikembangkan 

dari tinjauan teoritis. 

Variabel Independen 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Dependen 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Kerangka Konsep Penelitian 

Keterangan 

 

: Variabel yang Diteliti 

 

: Variabel yang Tidak Diteliti 

 

Kinerja Bidan 

dalam melengkapi 

data deteksi dini 

kehamilan risiko 

tinggi pada Buku 

KIA 

Pengetahuan 
a. Faktor internal: 

1. Pendidikan 

2. Pekerjaan 

3. Umur 

b. Faktor Eksternal: 

1. Lingkungan 

2. Sosial Budaya dan Sumber 

Informasi 

Sikap 
1. Pengalaman Pribadi 

2. Pengaruh Orang Lain yang 

Dianggap Penting 

3. Pengaruh Kebudayaan 

4. Media Massa 

5. Lembaga Pendidikan dan 

Lembaga Agama 

6. Faktor Emosional 

Masa Kerja 

Pendidikan 

Pelatihan 

Beban Kerja 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran 

yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep 

pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2018). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas: 
 

a) Variabel bebas (independen) : pengetahuan dan sikap bidan tentang deteksi 

dini kehamilan risiko tinggi 

b) Variabel terikat (dependen): kinerja bidan dalam melengkapi data 

deteksi dini kehamilan risiko tinggi pada buku KIA 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah pengertian variabel yang diungkap dalam 

definisi konsep secara operasional, praktik, dan nyata dalam lingkup objek 

penelitian atau objek yang diteliti, yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 
 

No Variabel  
Definisi 

Operasional 

Tingkat 

Alat Ukur Hasil Ukur 
Skala 

Ukur 

Pengetahuan 
1. 

Bidan tentang 

deteksi  dini 

kehamilan 

risiko tinggi 

(X1) 

pemahaman bidan 

tentang  pengisian 

Buku KIA, deteksi 

dini risiko tinggi 

kehamilan,  faktor 

risiko kehamilan 

dan   standar 

pelayanan ANC 

 

 

Kuesioner 

1. Kategori baik: 
76%-100% 

2. Kategori cukup: 

56%-75% 

3. Kategori kurang: 

<55% 

 

 

Ordinal 

 
 

2. 
Sikap Bidan 

terhadap 

deteksi  dini 

kehamilan 

risiko tinggi 

(X2) 

Respons atau reaksi 

bidan terhadap 

pentingnya 

pengisian  Buku 

KIA   , 
tanggungjawab 
professional, 

 

 

Kuesioner 

1. Positif: skor ≥ 

median 

 

2. Negatif :skor < 

median 

 

 

Ordinal 
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No Variabel  
Definisi 

Operasional 

deteksi dini risiko 
tinggi kehamilan 

dan dokumentasi 
asuhan . 

Alat Ukur Hasil Ukur 
Skala 

Ukur 

Kinerja bidan 

dalam 

melengkapi 

3. 
data deteksi 
dini

 
kehamilan 

risiko tinggi 

pada buku 

KIA (Y) 

Kemampuan bidan 

dalam melakukan 

pengisian   Buku 

KIA secara 

lengkap, tepat dan 

konsisten 

khususnya  pada 

deteksi dini risiko 

tinggi kehamilan 

Lembar 

observasi 

dan 

checklist 

penilaian 

terhadap 

sampel 

Buku KIA 

 

1. Baik : skor 76- 

100%. 

2. Cukup :skor 56- 

75% 

3. Kurang:skor 

<56%. 

 

 

Ordinal 

 
 

 

B. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori dan konsep di atas, berikut hipotesis penelitian yang 

dapat diuji : 

H1: Terdapat hubungan antara pengetahuan bidan tentang deteksi dini kehamilan 

risiko tinggi dengan kinerja bidan dalam melengkapi data pada Buku Kesehatan 

Ibu dan Anak di Puskesmas wilayah Kecamatan Larantuka Kabupaten Flores 

Timur. 

H2: Terdapat hubungan antara sikap bidan terhadap deteksi dini kehamilan risiko 

tinggi dengan kinerja bidan dalam melengkapi data pada Buku Kesehatan Ibu dan 

Anak di Puskesmas wilayah Kecamatan Larantuka Kabupaten Flores Timur. 


